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Abstrak

Teknologi merupakan salah satu bentu kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi
yang harus di implementasikan pada kurikulum Merdeka. Penggunaan teknologi
dalam proses belajar mengajar menjadikan proses pembelajaran lebih menarik dan
menyenangkan sehingga hasil belajar peserta didik akan lebih meningkat. Tujuan
penelitian ini adalah untuk Untuk mengetahui integrasi teknologi pada pembelajaran
PAIl di SMK PGRI 1 Belitang, Untuk mengetahui Upaya yang dilakukan oleh guru dalam
mengintegrasikan teknologi pada pembelajaran PAI di SMK PGRI 1 Belitang, Untuk
mengetahui faktor pendukung dan penghambat Upaya guru dalam
mengintegrasikan teknologi pada pembelajaran PAI di SMK PGRI 1 Belitang.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif. Hasil penelitian ini adalah (1)
SMK PGRI 1 Belitang sudah mengintegrasikan teknologi dalam proses pembelajaran
di kelas, hal ini juga di tunjang dengan adanya sarana prasarana yang dapat di
gunakan untuk memanfaatkan dan menggunakan teknologi dalam proses belajar
mengajar di dalam kelas. (2) Upaya yang dilakukan oleh guru Pendidikan agama islam
dalam mengintegrasikan teknologi dalam proses pembelajaran adalah dengan cara
Senantiasa memanfaatkan teknologi dalam proses pembelajaran di dalam kelas,
memperbanyak Jumlah kegiatan pembelajaran yang menggunakan teknologi,
memperbanyak Jumlah penyajian informasi sekolah dengan menggunakan teknologi
dan memperbanyak Jumlah sarana dan prasarana pendukung pemanfaatan
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teknologi dalam proses pembelajaran. (3) Terdapat beberapa factor pendukung
pengintegrasian teknologi dalam proses belajar mengajar yakni dengan adanya
gebrakan dari pemerintah untuk melakukan pembiasaan dengan cara mengadakan
kegiatan literasi di sekolah, Sedangkan faktor penghambatnya adalah factor yang ada
dalam diri peserta didik, factor tersebut adalah peserta didik kurang memperhatikan
intruksi yang di berikan oleh guru dan juga peserta didik masih malas dalam hal
pembiasaan literasi.

Kata kunci: Teknologi, Pembelajaran PAI

Abstract

Technology is one of the forms of scientific and technological progress that must be
implemented in the Independent curriculum. The use of technology in the teaching
and learning process makes the learning process more interesting and fun so that
learners ' learning outcomes will increase. The purpose of this study was to determine
the integration of technology in PAl learning at SMK PGRI 1 Belitang, to determine the
efforts made by teachers in integrating technology in Pai learning at SMK PGRI 1
Belitang, to determine the supporting factors and barriers to teachers ' efforts in
integrating technology in Pai learning at SMK PGRI 1 Belitang. This type of research is
descriptive qualitative research. The results of this study are (1) SMK PGRI 1 Belitang
has integrated technology in the learning process in the classroom, it is also supported
by the infrastructure that can be used to utilize and use technology in the teaching
and learning process in the classroom. (2) efforts made by teachers of Islamic
Religious Education in integrating technology in the learning process is by constantly
utilizing technology in the learning process in the classroom, increasing the number
of learning activities that use technology, increasing the number of school
information presentation using technology and increasing the number of facilities and
infrastructure supporting the use of technology in the learning process. (3) there are
several factors supporting the integration of technology in the teaching and learning
process, namely with the breakthrough of the government to conduct habituation by
conducting literacy activities in schools, the support of the school committee and
parents, as well as adequate supporting facilities and infrastructure for the integration
of technology in the teaching and learning process.

Keywords: Technology, learning pie

Pendahuluan

Pesatnya perkembangan teknologi di abad 21 dan lajunya perkembangan
ilmu pengetahuan mendorong setiap manusia merubah pola hidupnya. Perubahan
pola hidup ini terjadi pula dalam dunia pendidikan. sekarang ini Pendidikan tidak
hanya memiliki fungsi untuk mentransfer ilmu pengetahuan saja, namun lebih dari
itu Pendidikan harus mampu menyiapkan peserta didik menjadi pelopor
perubahan atau agen perubahan di abad 21 ini. Sebagai agen perubahan peserta
didik harus mempunyai kemampuan merubah segala aspek kehidupannya.
Pendidikan juga di jadikan sebagai sarana untuk mendidik generasi muda agar
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mempunya kompetensi yang dibutuhkan untuk menjadi bekal dimasa yang akan
datang. Kompetensi yang dibutuhkan tersebut berupa kepribadian atau karakter
yang baik dan mempunyai kemampuan untuk menghadapi dirinya sendiri,
keluarga, masyarakat, bangsa dan lebih jauhnya lagi mempunyai kemampuan
untuk dapat mengembangkan kehidupan manusia.

Dalam kaitannya terdapat dua permasalahan yang mendasar yang dihadapi
dalam pengelolaan dan penyelenggaraan sistem Pendidikan nasional. Yang
pertama, berkenaan dengan daya saing suatu bangsa. Suatu negara dikatakan
dapat dikatakan unggul ketika memiliki sumber daya manusia yang berkualitas,
yang menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi yang mendalam (Adisaputro &
Rosidi, 2020). Maka, sudah seharusnya kebijakan Pendidikan di Indonesia dibuat
agar mampu menghasilkan peserta didik yang faham benar tentang ilmu
pengetahuan dan teknologi. Akan tetapi saat ini di Indonesia setiap kebijakan yang
dibuat lebih berorientasi pada dua permasalahan yang pokok yaitu yang pertama,
Pembangunan Pendidikan yang lebih berorientasi pada pengadaan sarana dan
prasarana semata, dengan membangun berbagai infrastruktur yang bertujuan
hanya untuk menampung sebanyak-banyak nya peserta didik di instansi sekolah
tersebut. Yang kedua, kurang memaksimalkan mutu proses Pendidikan dan
penyelenggaraan Pendidikan yang ditandai dengan kurikulum yang hanya
berorientasi pada angka atau nilai akademik saja serta pengalokasian waktu dalam
proses pembelajaran yang kurang bermutu (Asy’ari & Hamami, 2020).

Mutu Pendidikan terdiri dari beberapa karakteristik yang patut untuk
diketahui diantaranya: 1) kinerja fungsional sekolah yang maksimal, 2) waktu yang
wajar, 3) pelayanan sekolah yang memperhatikan aspek kualitas yang bertahan
lama, 4) daya tahan, 5) indah, 6) hubungan manusiawi, 7) mudah penggunaanya,
8) memiliki keunggulan yang khas, 9) memenuhi standar tertentu, 10) konsistensi
kualitas Pendidikan dari tahun ke tahun yang tetap stabil, 11) ketepatan dalam
pelayanan (Saputro & Hadi, 2022).

Pendidikan merupakan salah satu hal yang pokok yang dibutuhkan oleh
setiap individu dalam proses pembentukkan karakter suatu bangsa. Oleh karena
itu, sebagai bangsa Indonesia yang hidup dizaman modern sudah sepatutnya
bersyukur atas perubahan yang sudah ada. SMK PGRI 1 belitang merupakan salah
satu sekolah yang dalam pelaksanaa mata Pelajaran agama Islam belum
mengintegrasikan teknologi dalam proses pembelajarannya, oleh sebab itu
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banyak sekali peserta didik yang merasa bosan dengan proses pembelajaran yang
berlangsung.

Teknologi memberikan pengaruh yang sangat kuat dalam dunia Pendidikan
terkait dengan proses pembelajaran di dalam kelas, teknologi erat kaitannya
dengan media pembelajaran yang di gunakan di sekolah dalam penyampaian
materi. Perkembangan teknologi yang super cepat menuntut Pendidikan agama
Islam untuk ikut mengintegrasikan media dan juga yang selama ini dianggap
sebagai ranah pembelajaran yang membosankan menjadi ranah pembelajaran
yang menyenangkan. Berdasarkan pentingnya pengintergrasian teknologi dalam
Pendidikan terutama dalam ranah mata Pelajaran PAI, maka peneliti mempunyai
tujuan penelitian bagaimana teknologi yang digunakan dalam pembelajaran,
bagaimana proses integrasi teknologi dalam pembelajaran serta bagaimana factor
pendukung dan penghambat dalam proses integrasi.

Kajian Teori

A. Kajian Integrasi Teknologi

Teknologi merupakan salah satu aspek yang sudah menjadi bagian dari
kehidupan manusia dimasa sekarang ini. Teknologi adalah sarana prasarana, metode
atau system yang berguna untuk mengirimkan, mendapatkan, menimpan, mengolah,
menggunakan dan mengorganisasikan data dengan baik (Nabilah, 2023).

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi sekarang ini berkembang
dengan sangat cepat dan sangat pesat. Penggunaan tekniologi memegang peran
yang sangat penting untuk mengkontribusikan manfaat dalam dunia Pendidikan,
terkhusus dalam Pendidikan agama islam. Integrasi teknologi dalam Pendidikan
agama islam memberikan kemudahan bagi guru dalam menyampaikan materi
pembelajaran di dalam kelas dan juga dapat meningkatkan kualitas Pendidikan.
Dampak dari adanya integrasi teknologi dalam Pendidikan terutama Pendidikan
agama islam adalah mendorong percepatannya literasi digital pada Masyarakat
sekolah. Melihat dari urgensi teknologi bagi Pendidikan yang cukup penting, maka
teknologi merupakan salah satu cara untuk memajukan dunia Pendidikan khususnya
Pendidikan agama islam, yang dapat dilakukan dengan memaksimalkan pemanfaatan
teknologi nitu sendiri dalam dunia Pendidikan. Adapun Upaya yang perlu
diperhatikan dalam mengintegrasikan teknologi yakni perlu adanya adaptasi dengan
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lingkungan dengan meninjau kondisi dan situasi yang ada sehingga segala hal yang
dilakukan dapat berdampak baik pada praktik Pendidikan agama Islam di lingkungan
tersebut.

Dengan adanya integrasi teknologi dalam Pendidikan agama Islam akan
menjadi lebih fleksibel dan banyak sumber informasi yang didapatkan dan dapat
disalurkan kepada peserta didik dan guru sebagai pendidik. Bagi guru teknologi ini
dapat di jadikan salah satu media penunjang dalam memvariasikan metode
pembelajaran sehingga proses belajar mengajar akan lebih efektif dan
menyenangkan dan sehingga materi pembelajaran yang di sampaikan oleh guru akan
mudah diterima oleh peserta didik karena proses belajar mengajar menyenangkan
sehingga speserta didik tidak akan merasa bosan dalam mengikutinya.

. Kemampuan Guru Pendidikan Agama Islam dalam Mengintegrasikan Teknologi
dalam Proses Pembelajaran

Dalam kamus besar Bahasa Indonesia juga dijelaskan bahwa kemampuan
adalah kewenangan atau kekuasaan untuk menentukan segala sesuatu. Sedangkan
menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 tahun 2005 tentang guru dan
dosen yang menyatakan bahwa seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan
perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh seorang guru atau dosen
dalam melaksanakan tugas keprofesiannya (Hasnawati & Pd, 2014). Menurut kamus
besar Bahasa Indonesia guru adalah orang atau seseorang yang memiliki pekerjaan
sebagai seorang pengajar (Pandangan et al., 2021).

Kemampuan guru adalah prilaku kemampuan yang dimiliki oleh seseorang dalam
melaksanakan tugas atau pekerjaannya serta kewajibannya dengan penuh tanggung
jawab (Jannah, 2014). Dalam dunia Pendidikan ada empat aspek kemampuan yang
harus dimiliki oleh seorang guru yaitu kemampuan pedagogic, kepribadian,
professional dan social (Hasnawati & Pd, 2014).

Berdasarkan hal tersebut dapat diketahui kemampuan guru adalah suatu hal yang
dimiliki oleh guru dalam melaksanakan tugasnya yakni mengajar didalam kelas dan
juga menyampaikan materi pembelajaran yang akan disampaikan kepada siswa
didalam kelas.
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C. Pembelajaran PAI

Pendidikan agama Islam dapat dipahami sebagai salah satu usaha sadar atau
usaha yang dilakukan secara sengaja untuk mempersiapkan pesertaa didik dalam
memahami, meyakini, menghayati serta mengamalkan ajaran agama Islam melalui
berbagai kegiatan bimbingan, latihan dan pengarahan dengan memperhatikan
adanya tuntutan dari semua pihak untuk menghormati ajaran dari agama lain sebagai
bentuk hubungan kerukunan antar umat beragama di dalam masyarakat dalam
rangka untuk mewujudkan kesatuan nasional (Ahmad & Nurjanah, 2016).

Pendidikan agama Islam adalah suatu usaha yang digunakan untuk membina
dan mengasuh peserta didik agar senantiasa dapat memahami ajaran agama Islam
secara menyeluruh. lalu menghayati tujuan yang pada akhirnya dapat mengamalkan
serta menjadikan Islam sebagai pandangan hidup (Chalim, 2022). Pendidikan agama
Islam merupakan usaha sadar yang mengupayakan terbentuknya akhlak yang mulia
pada peserta didik serta memiliki kecakapan hidup berdasarkan nilai-nilai Islam
(Hidayat et al., 2018).

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa Pendidikan agama
Islam adalah sebuah system Pendidikan yang mengupayakan terbentuknya akhlak
mulia peserta didik serta memiliki kecakapan hidup berdasarkan nilai-nilai dalam
ajaran agama Islam.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan tujuan
menggambarkan secara sistematis integrasi teknologi dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMK PGRI 1 Belitang. Pendekatan ini dipilih karena
sesuai dengan karakteristik data yang dikumpulkan, yakni berupa informasi non-
numerik yang mendalam (Sugiyono, 2018). Pelaksanaan penelitian berlangsung
selama tiga bulan. Bulan pertama difokuskan pada penyusunan dan pengesahan
proposal, bulan kedua pada pelaksanaan penelitian serta pengumpulan data, dan
bulan ketiga untuk analisis data dan penarikan kesimpulan. Subjek penelitian meliputi
kepala sekolah, wakil kepala kesiswaan, tiga guru PAI, serta tiga siswa. Sementara
objek penelitiannya adalah integrasi teknologi dalam proses pembelajaran PAI.
Teknik pengumpulan data yang digunakan mencakup observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Seluruh data dianalisis secara kualitatif dengan menyusun dan
menafsirkan informasi secara sistematis untuk menemukan pola dan hubungan yang
relevan (Rijali, 2019).
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Hasil

1.

Integrasi Teknologi pada Pembelajaran PAI di SMK PGRI 1 Belitang

Sistem pembelajaran konvensional disekolah sekarang ini diyakini kurang
efektif untuk penyampaian materi dalam proses pembelajaran didalam kelas.
Konsep-konsep kemampuan otak, kecerdasan dan kreativiyas telah berkembang
dengan sangat pesat seiring dengan perkembangan teknologi informasi seperti
sekarang ini. perkembangan tersebut memberikan pengaruh terhadap penguatan
yang ingin mengoreksi kelemahan dan kekurangan yang ada pada system
pembelajaran yang konvensional.

Penggunaan teknologi dalam proses pembelajaran adalah hal yang sangat
penting dalam proses belajar mengajar, karena berkaitan dengan peserta didik dan
bahan ajar yang digunakan. Dengan demikian sebelum melaksanakan proses
belajar mengajar guru harus pandai melihat kondisi para peserta didik dan
menyesuaikan dengan metode yang akan digunakan oleh guru dalam proses
belajar mengajar.

Hal ini sejalan juga dengan hasil wawancara yang dilakukan dengan kepala
sekolah yang menyatakan bahwa:

“penggunaan teknologi dalam proses belajar mengajar di sekolah
memberikan kemudahan bagi peserta didik dan juga pada guru terumtama guru
Pendidikan agama islam yang kebanyakan peserta didik menganggap bahwa
Pendidikan agama islam merupakan mata Pelajaran yang membosankan, dengan
menggunakan teknologi dan memanfaatkan fasilitas yang ada di sekolah maka
guru Pendidikan agama islam sudah melakukan inovasi dalam proses
pembelajaran sehingga peserta didik lebih semangat untuk mengikuti proses
belajar mengajar dan tujuan pembelajaranpun akan dengan mudah tercapai.”

Upaya Guru dalam Mengintegrasikan Teknologi pada Pembelajaran PAI Di SMK
PGRI 1 Belitang

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan di SMK PGRI 1
Belitang, diketahui bahwa guru-guru PAI telah melakukan berbagai upaya untuk
mengintegrasikan teknologi ke dalam proses pembelajaran. Salah satu langkah
konkret yang dilakukan adalah memanfaatkan media visual seperti video
pembelajaran dari platform YouTube, presentasi PowerPoint, dan penggunaan
aplikasi pembelajaran berbasis daring seperti Google Classroom dan WhatsApp
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Group. Guru juga aktif mencari sumber materi tambahan dari internet untuk
memperkaya bahan ajar.

Salah satu guru PAl menjelaskan, “Kami menyadari bahwa siswa sekarang lebih
akrab dengan teknologi. Maka, kami berusaha mengikuti perkembangan itu dengan
menyesudikan metode mengajar, misalnya menyiapkan materi dalam bentuk
presentasi dan memberikan tugas yang bisa dikerjakan melalui HP.”

Dalam pelaksanaannya, guru juga memanfaatkan LCD proyektor yang tersedia di
beberapa ruang kelas untuk menampilkan materi visual, seperti grafik, animasi,
atau tayangan dokumenter yang relevan dengan topik PAI. Hal ini bertujuan untuk
menciptakan pembelajaran yang kontekstual dan memudahkan siswa dalam
memahami nilai-nilai keagamaan secara praktis.

Selain itu, guru juga mendorong siswa untuk menggunakan teknologi secara aktif
sebagai sarana belajar mandiri. Misalnya, dengan memberi tugas pencarian artikel
atau video pembelajaran yang berkaitan dengan materi yang sedang dipelajari,
kemudian siswa diminta untuk mempresentasikan hasil temuannya di depan kelas.

Namun, dalam pelaksanaannya, guru juga menghadapi beberapa tantangan,
seperti keterbatasan fasilitas di beberapa kelas dan kendala jaringan internet.
Meski demikian, upaya untuk mengoptimalkan penggunaan teknologi tetap
dilakukan, salah satunya dengan berbagi perangkat antar guru atau
memanfaatkan ruang multimedia sekolah.

Secara keseluruhan, upaya guru PAI di SMK PGRI 1 Belitang mencerminkan
adaptasi terhadap tuntutan pembelajaran abad 21, di mana guru tidak hanya
bertugas sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai fasilitator yang mampu
mengarahkan siswa memanfaatkan teknologi secara produktif dan edukatif dalam
proses belajar.

3. Faktor yang Mendukung dan Menghambat Upaya Guru dalam
Mengintegrasikan Teknologi pada Pembelajaran PAI Di SMK PGRI 1 Belitang

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan bahwa dalam Upaya
pengintegrasian teknologi dalam proses pembelajaran khususnya mata Pelajaran
Pendidikan agama islam, tentunya terdapat factor pendukung dan juga factor
penghambat. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan kepala
sekolah, yang menyatakan bahwa:

“factor pendukung yang pertama adalah adanya anjuran dari pemerintah
yang menganjurkan untuk penggunaan literasi digital, yang kedua dari guru-
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guru di sekolah terutama guru Pendidikan agama islam, yang ketika orang tua
murid dan juga pihak komite sekolah. Sedangkan factor pengahambatnya
dalah ketidak stabilan jaringan wifi dalam masing-masing kelas, guru
Pendidikan agama islam jarang memanfaatkan lab computer, dan dari siswa
sendiri yang malas membaca.”

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah yang menyatakan
bahwa factor pendukung dari Upaya guru untuk mengintegrasikan teknologi
dalam proses pembelajaran yang pertama adalah anjuran dari pemerintah,
maksudnya pemerintah telah menganjurkan untuk setiap pihak sekolah agar
membiasakan guru dan peserta didiknya untuk membiasakan diri dengan
Gerakan literasi digital.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan salah satu peserta
didik, dapat di ketahui bahwa factor pendukung dalam Upaya guru untuk
mengintegrasikan teknologi adalah adanya lab computer, perpustakaan dan
juga wifi. Factor yang menjadi penghambat adalah jaringan wifi yang tidak
stabil ketika digunakan untuk mengakses buku-buku online dari media digital.

Factor pendukung dalam Upaya yang dilakukan oleh guru untuk
mengintegrasikan teknologi dalam proses pembelajaran adalah adanya
Gerakan yang di lancarkan oleh pemerintah yakni Gerakan literasi di sekolah,
sarana prasarana yang menunjang untuk mengintegrasikan teknologi dalam
proses pembelajaran yakno berupa lab computer, ruang multimedia, wifi dan
juga perpustakaan, serta orang tua dan komite sekolah yang mau di ajak untuk
bekerja sama dalam Upaya penggunaan teknologi sehingga peserta didik
termotivasi.

Sedangkan factor penghambat yang didapatkan berdasarkan hasil
penelitian ini adalah factor internal dan factor eksternal. Factor internal disini
dapat dilihat dari beberapa siswa yang masih cenderung menyepelekan pada
saat guru Pendidikan agama islam meminta peserta didik untuk membiasakan
membaca selama 5-15 menit dari sumber digital, ada beberapa siswa yang
sibuk dengan handphone nya untuk mengakses media sosial dan ada juga
yang sibuk bermain game pada saat pembiasaan membaca melalui media
digital. Tanpa adanya minat dan kemauan dari diri peserta didik itu sendiri
maka akan sulit bagi seorang guru untuk membiasakan peserta didik
berliterasi. Selain itu jaringan wifi yang tidak stabil juga menjadi penghambat
peserta didik mengakses buku online melalui jaringan internet.
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Pembahasan
1. Integrasi Teknologi pada Pembelajaran PAI di SMK PGRI 1 Belitang

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMK PGRI 1 Belitang, integrasi
teknologi dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) telah menunjukkan
kemajuan yang signifikan. Guru memanfaatkan perangkat seperti proyektor dan
laptop untuk menampilkan video pembelajaran guna membantu siswa memahami
materi secara visual dan kontekstual. Selain itu, peserta didik diizinkan menggunakan
telepon pintar (HP) selama proses belajar, terutama untuk mengakses buku digital,
artikel, dan sumber belajar daring lainnya yang mendukung pemahaman terhadap
materi pelajaran.

Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran memberikan dampak positif yang
nyata. Seorang guru PAl mengungkapkan, “Anak-anak sekarang lebih mudah
memahami materi kalau kita tunjukkan video atau animasi. Mereka jadi antusias, dan
suasana kelas lebih hidup.” Temuan ini menunjukkan bahwa pendekatan
pembelajaran berbasis teknologi mampu meningkatkan motivasi dan partisipasi
siswa secara aktif dalam proses belajar.

Secara teoritis, temuan ini sejalan dengan pandangan Wulandari (2020) yang
menyatakan bahwa perkembangan teknologi berdampak besar terhadap berbagai
aspek kehidupan, termasuk pendidikan. Dalam era globalisasi dan digital, guru
dituntut untuk menjadi agent of change, yakni pendidik yang adaptif terhadap
perkembangan teknologi dan mampu mengintegrasikannya secara efektif ke dalam
pembelajaran. Keterampilan abad 21 seperti literasi digital, berpikir kritis, dan
kolaborasi harus menjadi bagian penting dalam strategi pembelajaran di sekolah.

Salah satu peserta didik juga menyatakan, “Kadang saya cari penjelasan tambahan
dari YouTube atau artikel, karena lebih gampang dipahami daripada baca buku doang.”
Pernyataan ini menunjukkan adanya pergeseran paradigma belajar dari pasif menjadi
aktif, di mana siswa berperan sebagai pembelajar mandiri yang memanfaatkan
teknologi untuk memperdalam pemahaman mereka.

Secara keseluruhan, integrasi teknologi dalam pembelajaran PAI di SMK PGRI 1
Belitang tidak hanya memudahkan penyampaian materi oleh guru, tetapi juga
memperluas akses siswa terhadap sumber belajar yang lebih variatif dan relevan. Hal
ini berkontribusi terhadap peningkatan kualitas pendidikan, selaras dengan konsep
pembelajaran abad 21 yang menekankan pentingnya inovasi, fleksibilitas, dan literasi
teknologi dalam proses belajar mengajar (Trilling & Fadel, 2009).
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2. Upaya Guru dalam Mengintegrasikan Teknologi pada Pembelajaran PAI Di
SMK PGRI 1 Belitang

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru-guru Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMK
PGRI 1 Belitang telah melakukan berbagai upaya strategis dalam mengintegrasikan
teknologi ke dalam proses pembelajaran. Pemanfaatan media digital seperti video
pembelajaran, presentasi PowerPoint, serta platform pembelajaran daring seperti
Google Classroom dan WhatsApp Group menjadi bagian dari pendekatan inovatif
yang digunakan guru untuk menyesuaikan diri dengan karakteristik peserta didik saat
ini. Hal ini sejalan dengan pandangan Trilling dan Fadel (2009), yang menekankan
pentingnya penguasaan keterampilan abad ke-21, termasuk literasi digital, dalam
dunia pendidikan modern.

Salah seorang guru menyatakan bahwa pendekatan tersebut dipilih karena siswa
lebih responsif terhadap media berbasis visual dan interaktif dibandingkan metode
ceramah konvensional. Hal ini diperkuat oleh hasil observasi yang menunjukkan
bahwa siswa lebih aktif dan antusias saat pembelajaran menggunakan media digital
dibandingkan saat pembelajaran berlangsung tanpa teknologi. Guru juga melibatkan
siswa dalam aktivitas belajar mandiri berbasis teknologi, seperti pencarian artikel
atau video pembelajaran untuk kemudian dipresentasikan kembali. Pendekatan ini
menunjukkan pergeseran peran guru dari sekadar penyampai informasi menjadi
fasilitator dalam proses belajar (Mishra & Koehler, 2006).

Meskipun demikian, guru juga menghadapi kendala dalam pengintegrasian
teknologi, seperti keterbatasan sarana dan prasarana serta gangguan jaringan
internet. Namun, hambatan tersebut tidak menyurutkan semangat guru untuk terus
beradaptasi. Dalam konteks ini, guru menunjukkan peran proaktif sebagai agen
perubahan yang mampu merancang strategi pembelajaran berbasis teknologi,
bahkan dengan keterbatasan yang ada.

Upaya guru ini menunjukkan adanya kesadaran akan pentingnya transformasi
pembelajaran seiring berkembangnya era digital. Menurut Wulandari (2020), guru
pada era saat ini harus mampu menguasai dan memanfaatkan teknologi informasi
secara maksimal untuk menciptakan pembelajaran yang relevan, efektif, dan
menyenangkan. Oleh karena itu, strategi yang diterapkan guru PAI di SMK PGRI 1
Belitang merupakan representasi konkret dari implementasi pembelajaran abad ke-
21yang berorientasi pada pengembangan kompetensi digital dan kemandirian belajar
siswa.

31 Jurnal Pendidikan Islam Nusantara Fakultas Agama Islam Universitas Nurul Huda
Volume 04 Nomor 012025



Ahmad Sodikin, Marlina, Ikhsanudin |

3. Faktor yang Mendukung dan Menghambat Upaya Guru dalam
Mengintegrasikan Teknologi pada Pembelajaran PAI Di SMK PGRI 1 Belitang

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan bahwa dalam Upaya
pengintegrasian teknologi dalam proses pembelajaran khususnya mata Pelajaran
Pendidikan agama islam, tentunya terdapat factor pendukung dan juga factor
penghambat.

Faktor pendukung dalam Upaya yang dilakukan oleh guru untuk
mengintegrasikan teknologi dalam proses pembelajaran adalah adanya Gerakan
yang di lancarkan oleh pemerintah yakni Gerakan literasi di sekolah, sarana
prasarana yang menunjang untuk mengintegrasikan teknologi dalam proses
pembelajaran yakno berupa lab computer, ruang multimedia, wifi dan juga
perpustakaan, serta orang tua dan komite sekolah yang mau di ajak untuk
bekerja sama dalam Upaya penggunaan teknologi sehingga peserta didik
termotivasi.

Sedangkan faktor penghambat yang didapatkan berdasarkan hasil
penelitian ini adalah faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal disini
dapat dilihat dari beberapa siswa yang masih cenderung menyepelekan pada
saat guru Pendidikan agama islam meminta peserta didik untuk membiasakan
membaca selama 5-15 menit dari sumber digital, ada beberapa siswa yang sibuk
dengan handphone nya untuk mengakses media sosial dan ada juga yang sibuk
bermain game pada saat pembiasaan membaca melalui media digital. Tanpa
adanya minat dan kemauan dari diri peserta didik itu sendiri maka akan sulit bagi
seorang guru untuk membiasakan peserta didik berliterasi. Selain itu jaringan wifi
yang tidak stabil juga menjadi penghambat peserta didik mengakses buku online
melalui jaringan internet.

Simpulan

1. Integrasi Teknologi pada Pembelajaran PAI Di SMK PGRI 1 Belitang
Berdasrkan hasil penelitian yang telah di bahas pada BAB IV maka dapat

diketahui bahwa di SMK PGRI 1 Belitang sudah mengintegrasikan teknologi
dalam proses pembelajaran di kelas, hal ini juga di tunjang dengan adanya
sarana prasarana yang dapat di gunakan untuk memanfaatkan dan
menggunakan teknologi dalam proses belajar mengajar di dalam kelas.

2. Upaya Guru dalam Mengintegrasikan Teknologi Pada Pembelajaran PAI Di SMK
PGRI1 1 Belitang
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Upaya yang dilakukan oleh guru Pendidikan agama islam dalam
mengintegrasikan teknologi dalam proses pembelajaran adalah dengan cara
Senantiasa memanfaatkan teknologi dalam proses pembelajaran di dalam
kelas, memperbanyak Jumlah kegiatan pembelajaran yang menggunakan
teknologi, memperbanyak Jumlah penyajian informasi sekolah dengan
menggunakan teknologi dan memperbanyak Jumlah sarana dan prasarana
pendukung pemanfaatan teknologi dalam proses pembelajaran adalah:

3. Faktor Yang Mendukung Dan Menghambat Upaya Guru Dalam
Mengintegrasikan Teknologi Pada Pembelajaran PAI Di SMK PGRI 1 Belitang

Terdapat beberapa factor pendukung pengintegrasian teknologi
dalam proses belajar mengajar yakni dengan adanya gebrakan dari pemerintah
untuk melakukan pembiasaan dengan cara mengadakan kegiatan literasi di
sekolah, adanya dukungan dari pihak komite sekolah dan orang tua, serta
sarana dan prasarana pendukung yang memadai untuk dilakukannya
pengintegrasian teknologi dalam proses belajar mengajar.

Sedangkan factor penghambatnya adalah factor yang ada dalam diri
peserta didik, factor tersebut adalah peserta didik kurang memperhatikan
intruksi yang di berikan oleh guru dan juga peserta didik masih malas dalam hal
pembiasaan literasi. Mereka beranggapan bahwa literasi digital merupakan
salah satu hal yang sangat membosankan. Selain itu ada juga factor yang
berasal dari luar diiri peserta didik yakni kekuatan jaringan wifi yang cenderung
tidak konsisten sehingga ketika peserta didik akan menggunakan jaringan wifi
tersebut jaringannya pun dapat terputus secara tiba-tiba sehingga peserta didik
mengalami kesulitan dalam hal mengakses buku-buku online yang dapat di
akses dengan menggunakan jaringan internet.
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